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PERILAKU DISIPLIN DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI 

Yuliatun, M Pd. 

Tujuan: anak memahami dan bisa mencontoh perilaku disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari 

Disiplin adalah terciptanya perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan.dan ketertiban. Disiplin juga bisa diartikan sebagai 

tindakan patuh terhadap peraturan yang ada. Pada dasarnya, tindakan disiplin 

seseorang tidak muncul begitu saja, melainkan melalui proses dari kebiasaan dan 

latihan.  

Dalam perjalanan menggapai impian, sikap disiplin sangat diperlukan. bahkan 

tak sedikit yang menyebutkan disiplin merupakan satu diantara kunci kesuksesan. 

Maka dari itu, penting untuk membiasakan perilaku disiplin dalam berbagai hal.  

 

Macam-macam sikap disiplin 

       Dalam prakteknya, sikap disiplin dapat diterapkan dalam berbagai hal dengan 

bentuk yang bermacam-macam seperti disiplin waktu, disiplin ilmu, disiplinpribadi, 

disiplin sosial, disiplin kebangsaan,  

1. Disiplin waktu. Artinya seseorang bisa menggunakan waktu dan membaginya 

dengan baik. Waktu sangat berharga dan salah satu kunci sukses adalah penggunaan 

waktu dengan baik. Mulai dari disiplin waktu dalam belajar, disiplin waktu dalam 

beribadah, disiplin waktu dalam pekerjaan, dan sebagainya. 

2. Disiplin Ilmu. Artinya memenuhi semua syarat yang ditetapkan sebagai seorang 

ilmuwan, jika ilmuwan memiliki bidang keilmuan dan berprinsip membangun untuk 

kebaikandan manfaat bagi orang banyak. Dengan begitu, ilmuwan bisa mengambil 

tindakan yang baik dengan kode etik (aturan) dalam mengambil kesimpulan atau 

menentukan sebuah kebenaran berdasarkan ilmu atau pengetahuan. Seorang 

ilmuwan sejatitidak bertindak melawan pengetahuannya melainkan 

menggunakannya untuk bermanfaat bagi banyak orang. 



3. Disiplin pribadi. Adalah memberikan orientasi diri terhadap tujuan yang diinginkan 

melalui latihan dan pengembangan. Disiplin pribadi adalah kesediaan untuk 

disiplin. 

4. Disiplin sosial. ini merupakan manifestasi diri adanya disiplin pribadi yang 

berkembang melalui komitmen pribadi dalam diri individu. Kehidupan 

bermasyarakat adalah hakekat manusia. Jadi setiap orang harus bisa menghargai 

orang lain dengan disiplin mengikuti aturan masyarakat. Disiplin sosial dimulai 

dengan kemampuan dan kemauan untuk mengatur diri sendiri dalam pelaksanaan 

nila-nilai, aturan-atuan dan peraturanperaturan yang berlaku di sekolah, masyarakat, 

dan negara. 

5. Disiplin kebangsaan. Adalah kemampuan dan kemauan untuk mengatur diri sendiri 

untuk mengatur diri sendiri untuk menaati segala peraturan yang ditetapkan oleh 

negara, Bangsa adalah alat untuk memperjuangkan kehendak bersama. Oleh karena 

itu, keberadaan masyarakat yang disiplin akan mamu memenuhi keinginan bangsa. 

 

Tujuan Sikap Disiplin:  

Gaustad mengemukakan bahwa disiplin memiliki dua tujua. Yaitu memberikan 

kenyamanan kepada seseorang dan menciptakan lingkungan yang mudah untuk 

belajar, Durkheim mengatakan bahwa disiplin memiliki dua tujuan. Artinya 

mengembangkan aturan khusus untuk perilaku manusia, menetapkan tujuantertentu, 

dan sekaligus membatasi ruang lingkupnya. Yahya mengemukakanbahwa tujuan 

disiplin adlah pengembangan diri dan pengendalian diritanpa campur tangan dari luar,  

Disiplin adalah paktek batin yang tercermin dalam tindakan yang bertujuan untuk 

menjaga orang dalam ketaatan pada aturan. Disiplin ini diharapkan dapat melatih anak 

atau siswa untuk mematuhi peraturan sekolah, memperlancar proses belajar mengajar, 

dan pencapaian tujuan pendidikan. Jadi tujuan dari disiplin adalah untuk memberikan 

lingkungan yang nyaman kepada seseorang,dan membantu mereka belajar  

mengembangkan diri dan pengendalian diri anpa pengaruh eksternal.  

 



Berikut ini contoh perilaku disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 

Contoh perilaku disiplin yang bisa diterapkan saat di rumah: 

1.  Membantu orang tua 

2.  Berangkat sekolah tepat waktu 

3.  Belajar setia hari 

4.  Tidur dan bangun tepat waktu 

5. Merapikan tempat tidur dan 

kamar 

6.  Makan dengan teratur 

7. Merapikan mainan setelah 

bermain 

8.  Menjaga kebersihan rumah 

9.  Menjalankan ibadah tepat waktu  

10. Mandi pagi dan sore hari 

11. Menjaga keamanan di rumah 

12. Penggunaan alat listrik dan 

peralatan elektronik sesuai 

aturan 

13. Minta ijin orang tua jika akan 

pergi 

14. Menggunakan waktu sebaik-

baiknya ketika di rumah 

15. Menjaga nama baik keluarga 

dimanapun berada

Contoh perlaku disiplin yang bisa diterapkan disaat di sekolah: 

1.  Masuk sekolah tepat waktu 

2.  Berbaris dengan tepat 

3. Berseragam sesuai ketentuan 

sekolah 

4.  Menaati tata tertib sekolah 

5.  Mendengarkan pelajaran 

dengan tekun 

6.  Beribadah tepat waktu 

7.  Bila keluar kelas minta ijin 

8.  Melaksanakan tuas piket 

9. Membuang sampah pada 

tempatnya 

10. Tidak boleh berbuat gaduh di 

kelas 

11.  Duduk dengan rapi 

12. Berlaku sopan santun kepada 

guru 

13. Mengerjakan tugas sekolah 

dengan baik dan tepat waktu 

14. Membayar uang kas sekolah 

yang telah ditentukan bersama 

15. Ijin ketika tidak berangkat ke 

sekolah dengan alas an yang 

jujur 

16. Mengikuti upacara bendera 

dengan khidmat 



Contoh perilaku disiplin yang bisa diterapkan di lingkungan masyarakat: 

1. Tidak mengganggu kenyamanan 

sekitar lingkungan rumah, 

terutama malam hari 

2. Membuang sampah pada 

tempatnya 

3. Berjalan di jalan sebelah kiri 

4. Mematuhi rambu-rambu lalu 

lintas 

5. Menjaga kebersihan lingkungan 

6. Menjaga keamanan lingkungan 

7.  Bersikap sopan dalam bertamu 

8. Hati-hati menggunakan barang 

milik orang lain 

9. Memenuhi undangan rapat 

dengan tepat waktu 

10.  Disiplin membayar pajak 

11. Mematuhi tata tertib yang 

berlaku di lingkungannya 

12.  Dapat bekerjasama baik dengan 

anggota masyarakat
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